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ABSTRAK 

 

Sectio Caesarea (SC) merupakan tindakan pembedahan untuk melahirkan janin 

dengan cara membuat sayatan untuk membuka dinding perut. Salah satu 

permasalahan yang sering dihadapi oleh pasien SC adalah hipotermi yang terjadi 

akibat paparan suhu yang dingin di kamar operasi dan salah satu efek samping dari 

pemberian anastesi spinal pada pasien SC. Pencegahan hipotermia pada pasien post 

SC dapat kita lakukan dengan menutupi tubuh memakai selimut atau kain bedah, 

pengaturan suhu ruangan, memberikan alas penghangat dan melakukan tindakan 

prewarming. Desain penelitian yang digunakan adalah post-test only control group 

design. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah terdiri dari 18 kelompok 

intervensi dan 18 kelompok kontrol. Hasil uji Independent Samples T-Test pada 

tingkat kemaknaan α = 0.05 didapatkan nilai p-value sebesar 0,001 < 0,05. Terdapat 

peningkatan rata-rata suhu tubuh pasien pada kelompok intervensi sebesar 0,25oC 

dan terdapat penurunan rata-rata suhu tubuh pasien pada kelompok kontrol sebesar 

0,4oC. Hal ini berarti terdapat pengaruh pemberian Blanket warmer sebelum 

tindakan operasi terhadap kejadian hipotermi pada pasien post SC di RSU Payangan 

Gianyar. Tenaga kesehatan khususnya perawat diharapkan dapat melakukan 

pemberian blanket warmer sebelum tindakan operasi sehingga kejadina hipotermi 

pasca operasi dapat diminimalisir. 
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ABSTRACT 

 

Sectio Caesarea (SC) is a surgical procedure to deliver the fetus by making an 

incision to open the abdominal wall. One of the problems often faced by SC patients 

is hypothermia which occurs due to exposure to cold temperatures in the operating 

room and is one of the side effects of giving spinal anesthesia to SC patients. We 

can prevent hypothermia in post-SC patients by covering the body with a blanket 

or surgical cloth, setting the room temperature, providing a heating mat and 

carrying out prewarming measures. The research design used was post-test only 

control group design. The sampling technique used in this research was purposive 

sampling, the number of samples in this research consisted of 18 intervention 

groups and 18 control groups. The results of the Independent Samples T-Test at a 

significance level of α = 0.05 showed a p-value of 0.001 < 0.05. There was an 

increase in the average body temperature of patients in the intervention group by 

0.25oC and there was a decrease in the average body temperature of patients in the 

control group by 0.4oC. This means that there is an influence of giving a Blanket 

warmer before surgery on the incidence of hypothermia in post-SC patients at 

Payangan RSU Gianyar. Health workers, especially nurses, are expected to be able 

to administer blanket warmers before surgery so that the incidence of post-

operative hypothermia can be minimized. 
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